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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains mata pelajaran
Biologi siswa kelas X1 SMA Negeri di Kota Yogyakarta dan menganalisis kemampuan literasi
sains mata pelajaran Biologi siswa kelas XI SMA Negeri pada sekolah sangat favorit, favorit
dan kurang favorit di Kota Yogyakarta berdasarkan indikator literasi sains PISA 2018.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan metode survei. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI MIPA dari sebelas SMA Negeri di Kota Yogyakarta. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri 1 Yogyakarta, SMA Negeri 2
Yogyakarta, SMA Negeri 3 Yogyakarta, SMA Negeri 5 Yogyakarta, dan SMA Negeri 11
Yogyakarta berjumlah 198 siswa yang diperoleh melalui teknik random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes literasi sains pada konten biologi dengan indikator
kompetensi PISA 2018. Teknik analisis data menggunakan statistika deskriptif untuk
menghitung skor literasi sains yang diperoleh siswa dan statistika inferensial dengan statistika
non parametrik yaitu Uji Kruskall Walis untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan antara rata-rata skor literasi sains pada sekolah sangat favorit, favorit, dan kurang
favorit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan literasi sains siswa kelas XI
SMA Negeri di Kota Yogyakarta pada mata pelajaran Biologi memiliki rata-rata skor pada
kategori sedang. (2) kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri di KotaYogyakarta
pada mata pelajaran Biologi memiliki perbedaan yang signifikan jika ditinjau dari kefavoritan
sekolah yakni sekolah sangat favorit memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi daripadasekolah
favorit dan kurang favorit
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PENDAHULUAN

Salah satu bentuk kemampuan yang dapat mengimbangi dampak perkembangan
IPTEK yang pesat adalah kemampuan literasi sains. Literasi sains (science literacy) berasal dari
kata latin, yaitu literatus artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan, dan
science yang artinya pengetahuan. Menurut Toharudin, dkk (2011: 8), literasi sains merupakan
kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan
pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang
tinggi terhadap dirilingkungannya dan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains.
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Menurut PISA 2018, literasi sains merupakan kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu yang
berhubungan dengan sains dan dengan ide-ide sains sebagai warga negara yang reflektif
(OECD, 2018: 100). Literasi sains memandang pentingnya keterampilan berpikir dan bertindak
yang melibatkan penguasaan berpikirdan menggunakan cara berpikir saintifik dalam mengenal
dan menyikapi permasalahan yang terjadi. Literasi sains penting bagi peserta didik untuk
memahami lingkungan, kesehatan, ekonomi, sosial modern, dan teknologi. Oleh karena itu,
penilaian literasi sains penting untuk mengetahui tingkat literasi sains peserta didik guna
mencapai kemampuan literasi sains yang tinggi, sehinggamutu pendidikan di Indonesia dapat
meningkat dan dapat bersaing dengan negara lain.

Ketidakmampuan peserta didik dalam literasi sains akan berdampak buruk bagi masa
depannya nanti. Hal tersebut mengakibatkan kurang cakapnya mereka dalam memasuki
dunia kerja di masa mendatang sehingga peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang dapar
meningkatkan kesejahteraan hidup menjadi berkurang. Kapasitas mereka untuk bersinergi
mengambil peran dalam masyarakat lokal, regional, maupun internasional menjadi tidak
optimal sehingga dalam jangka waktu yang lama akan menjadi beban negara (Hayat & Yusuf,
2010: 31). Mengingat pentingnya peran literasi sains bagi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi maka penguasaan terhadap literasi sains sangat diperlukan.

Pembelajaran biologi adalah salah satu wahana untuk memberdayakan literasi sains.
Pembelajaran biologi mengajak siswa untuk dapat menumbuhkan sikap keingintahuan melalui
proses ilmiah dari pengamatan langsung untuk mengeksploitasi kebenaran, mengkontruksi
teori, konsep serta hukum (Usman & Susilowat S, 2017: 243-251). Tidak hanya memberikan
sumbangsih nyata dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelajaran biologi juga
melatih siswa dalam meningkatkan aspek religi dan aspek intelektual dalam diri bagi
kehidupannya (Putri, 2020: 11). Pada Abad 21 ini, pembelajaran biologi sangat berperan
strategis untuk menaklukkan tantangan abad 21 utamanya adalah membentuk pribadi yang
melek akan sains.

Gustia (2014: 161) menyatakan bahwa siswa dikatakan literate terhadap sains atau
melek sains adalah ketika mampu menerapkan konsep-konsep atau fakta-fakta yang
didapatkan disekolah dengan fenomena-fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, fakta dilapangan belum sesuai dengan harapan. Sesuai dengan hasil PISA
(Program for International Student Assessment), peringkat Indonesia terus merosot beberapa
tahun akhir di tiga bidang yangdilombakan, salah satunya adalah literasi sains. Berdasarkan
hasil survei PISA 2018, Indonesia mengalami penurunan skor dibanding tahun 2015 (Tohir &
Ibrahimy, 2020: 10-12). Hasil penelitian (Isti, dkk, 2020: 27-34) menyatakan bahwa literasi
sains siswa di Kota Surakarta tergolong rendah dengan rata-rata pencapaian 40,5%. Sejalan
dengan hasil penelitian (Rosidi, 2021: 5) bahwa tingkat literasi sains siswa pondok pesantren
pada aspek kompetensi rendah. Pencapaian literasi sains siswa yang rendah ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran biologi yang ada dikelas belum dilaksanakan secara
maksimal. Sedangkan profil kemampuan literasi sains siswa di salah satu kabupaten di Daerah
Istimewa Yogyakarta dapat terlihat dari penelitian Nilam (2017: 97), bahwa kemampuan
literasi sains peserta didik kelas X SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul pada mata
pelajaran biologi menunjukkan rata-rata dalam kategori yang rendah padaaspek kompetensi
PISA 2015.

Banyak aspek yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa salah satunya
adalah proses pembelajaran yang belum melibatkan proses sains (Rizkita, dkk, 2016:
771). Prosespembelajaran ini dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain kemampuan pedagogi
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guru dan saranaprasarana sekolah yang menunjang pembelajaran. Ketersediaan sarana prasana
dan kualitas gurudi masyarakat identik dengan tingkat kefavoritan sekolah. Masyarakat
menganggap, semakin bagus fasilitas dan kualitas guru maka semakin favorit sekolah
tersebut dan banyak siswa yangberlomba-lomba untuk masuk ke sekolah tersebut. Adanya
sistem zonasi dalam PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) yang dilakukan oleh
pemerintah berupaya untuk menghapusistilah “sekolah favorit” namun masih saja banyak
masyarakat yang menganggap beberapa sekolah di Kota Yogyakarta merupakan sekolah
favorit (Syakarofath & Sulaiman, 2020: 115-130). Carolina (2015: 160) juga menyebutkan
bahwa salah satu indikator favorit tidaknya suatu sekolah adalah dilihat dari Nilai Ujian
Nasional (UN) siswa-siswi lulusan sekolah tersebut. Dengankata lain, sekolah favorit memiliki
capaian nilai Ujian Nasional (UN) yang relatif lebih tinggi.Namun, pada tahun 2021 Ujian
Nasional resmi diganti dengan istilah Asesmen Nasional (AN)sehingga Ujian Nasional tidak
lagi relevan jika digunakan dalam tolak ukur tingkat kefavoritansekolah yang pada dasarnya
sebutan “sekolah favorit” hadir dari persepsi masyarakat. MenurutRatna (2005: 72) antara
lain (1) minat masuk sekolah tersebut tinggi oleh masyarakat, (2) prestasi yang didapatkan
sekolah tersebut banyak, (3) memiliki sarana dan prasarana yang memadai, (4)lulusan baik
dan nilai lulusan baik, (5) banyaknya peserta didik yang diterima di sekolah atau Perguruan
Tinggi favorit.

Sejalan dengan persepsi masayarakat bahwa sekolah favorit mampu memberikan
proses pembelajaran yang lebih baik daripada sekolah kurang favorit, penelitian dari
Muhammad Khoirul (2019: 96) mengungkap bahwa kemampuan penerapan TPACK
(Technological, Pedagogical, and Content Knowledge) dalam proses pembelajaran berbeda
signifikan antara guru yang mengajar disekolah favorit dan sekolah non favorit. Dengan kata
lain, kemampuan guru dalam memberikan pengajaran biologi yang kreatif dan inovatif dengan
memanfaatkan teknologi terkini lebih baik pada sekolah favorit dibandingkan sekolah non
favorit. Sebelum penelitian yang dilakukanMuhammad Khoirul, terdapat penelitian dari Fatkhi
(2017: 89) dan mengungkap bahwa aspek lama mengajar dan kefavoritan sekolah berpengaruh
terhadap ragam proses kognitif yang dirumuskan untuk kompetensi keanekaragaman hayati.
Kategorisasi sekolah favorit dan tidak favorit berpengaruh terhadap aktualisasi pembelajaran
yang diterapkan disekolah, dan kategori sekolah tidak favorit lebih banyak merumuskan
indikator tanpa C4 (kompetensi analisis pada taksonomi Bloom) sehingga tidak mencapai
Kompetensi Dasar dibandingkan dengan sekolah favorit.

Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains siswa adalah, evaluasi
proses pembelajaran yang belum mengarah pada pengembangan literasi sains, dan kurangnya
pengetahuan guru terhadap literasi sains (Sutrisna, 2021: 2683). Penelitian dari Fadhilatul dkk
(2017: 83) mengungkap bahwa nilai literasi sains sebanding dengan nilai Ujian Nasional,
yakni semakin tinggi nilai ujian nasional maka semakin tinggi pula nilai literasi sains siswa
SMA X di Kota Padang, dimana nilai ujian nasional merupakan salah satu indikator sekolah
favorit.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan yakni persepsi masyarakat
terhadap SMA favorit Negeri di Kota Yogyakarta dilihat dari minat mendaftar, masyarakat
telah memilih sekolah SMA Negeri di Kota Yogyakarta dalam tiga kategorisasi sekolah yakni
sekolah sangat favorit, sekolah favorit, dan sekolah kurang favorit. Hasil survei ini sejalan
dengan presentase lulusan yang diterima di Perguruan Tinggi Negeri, yakni pada sekolah
sangat favorit menurut persepsi masyarakat memiliki presentase tertinggi dibandingkan
dengan sekolah pada kategori cukup favorit dan sekolah pada kategori kurang favorit.
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Masyarakat yang terlibat dalam penelitian pendahuluan ini adalah warga Daerah Istimewa
Yogyakarta usia 17- 45 tahun. Hal ini mengisyaratkan terdapat hubungan antara presentase
lulusan yang diterima di Perguruan Tinggi Negeri dengan persepsi sekolah favorit dari sudut
pandang masyarakat. Sehingga tidak menutup kemungkinan pula jika terdapat hubungan
antara kemampuan literasi sains dengan tingkat kefavoritan sekolah.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif dan menggunakan
metode survei. Penelitian ini dilaksanakan di beberapa SMA Negeri di Kota Yogyakarta pada
bulan Februari-Mei 2022. Penentuan kategorisasi kefavoritan sekolah melalui persepsi
masyarakat yakni minat mendaftar yang diungkap melalui angket. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI MIPA dari sebelas SMA Negeri di Kota Yogyakarta. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Yogyakarta, SMA Negeri 2
Yogyakarta, SMA Negeri 3 Yogyakarta, SMA Negeri 5 Yogyakarta, dan SMA Negeri 11
Yogyakarta berjumlah 198 siswa yang diperoleh melalui teknik random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes literasi sains pada aspek isi (pengetahuan) konten biologi
yakni sistem hayati dengan indikator kompetensi PISA 2018. Teknik analisis data
menggunakan statistika deskriptif untuk menghitung skor literasi sains yang diperoleh siswa
dan statistika inferensial dengan statistika non parametrik yaitu Uji Kruskall Walis untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara rata- rata skor literasi sains pada
sekolah sangat favorit, favorit, dan kurang favorit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Literasi Sains Kelas XI SMA Negeri di Kota
Yogyakarta Mata Pelajaran Biologi

N Skor Literasi Sains Skor Kategori
Min Max  Range y s Maksimum Skor
198 25,00 100,00 75,00 69,57 14,80 100,00 Sedang

Pada Tabel 1. terlihat bahwa skor atau nilai kemampuan literasi sains siswa kelas XI
SMANegeri di Kota Yogyakarta pada mata pelajaran biologi dengan skor rata-rata 69,57 dan
masuk dalam kategori sedang.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Literasi Sains Kelas XI SMA Negeri di Kota
Yogyakarta Mata Pelajaran Biologi Ditinjau dari Kefavoritan Sekolah

Kategori N Skor literasi sains Skor Kategori
Maksimum skor

Min Max Range ¥

Sangat 67 45,00 100,00 55,00 75,76 12,84 100 Tinggi
favorit
Favorit 101 30,00 95,00 65,00 67,80 13,04 100 Sedang
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Kurang 30 25,00 90,00 65,00 57,25 14,28 100 Rendah
favorit

Hasil tes literasi sains menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi sains peserta didik
pada mata pelajaran biologi di sekolah dengan kategori sangat favorit adalah 75,78 atau dengan
kategoritinggi jika dibandingkan dengan skor maksimum tes sedangkan skor rata-rata literasi
sains pada mata pelajaran biologi siswa yang ada di sekolah dengan kategori cukup favorit
adalah 64,60 atau dengan kategori sedang jika dibandingkan dengan skor maksimum tes. Untuk
skor rata-rata literasi sains pada mata pelajaran biologi siswa yang ada di sekolah dengan
kategori kurang favorit adalah 56,00 atau dengan kategori rendah jika dibandingkan dengan
skor maksimum tes.

Gambar 1. Perbandingan Persentase siswa yang mencapai kompetensi literasi sains
berdasarkan indikator PISA 2018.
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Kompetensi literasi sains

Dari gambarl. Kompetensi A adalah kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah,
kompetensi B adalah merancang dan mengevaluasi merancang penyelidikan ilmiah, sedangkan
kompetensi C menunjukkan kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. terlihat
bahwa sekolah dengan kategori Sangat Favorit cenderung memiliki kemampuan yang paling
tinggi untuksemua jenis kompetensi yang diujikan dan sekolah dengan kategori kurang favorit
cenderung memiliki kemampuan paling rendah untuk semua jenis kompetensi yang diujikan.
Sehingga, sekolah sangat favorit cenderung lebih baik kemampuannya untuk semua jenis
kompetensi yakni kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, danmenafsirkan data dan bukti secara ilmiah.
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Tabel 3. Hasil Analisis Kemampuan Literasi Sains Kelas X1 SMA Negeri di Kota
Yogyakarta Mata Pelajaran Biologi Ditinjau dari Kefavoritan Sekolah

Nilai
Chi-Square  44.549
Df 2
Asymp. .000

Sig.

Dari Tabel 3. terlihat bahwa nilai Asymp. Sig = 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 sehingga
hipotesis nol ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan yang signifikan antara
rata- rata kemampuan literasi sains siswa pada sekolah sangat favorit, favorit, dan kurang
favorit.

Pembahasan
Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA Negeri di Kota Yogyakarta pada Mata
Pelajaran Biologi

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 1. terlihat bahwa kemampuan
literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Yogyakarta pada mata pelajaran biologi
menunjukkan hasil yang tergolong dalam kategori sedang dengan rata-rata skor 69,58 dari total
skor 100. Meskipun skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah tergolong sedang dan ada pula
yangmendapatkan skor maksimum yakni 100 yang masuk dalam kategori sangat tinggi, namun
masih terdapat siswa yang mendapatkan skor dalam kategori sangat rendah yakni 25,00.
Perolehan skor maksimum dan minimum tersebut menunjukkan masih adanya ketimpangan
nilai yang jauh yangdiperoleh siswa ketika mengerjakan tes literasi sains mata pelajaran biologi
ini yakni sebesar 75,00. Hal ini dapat dijadikan sebuah gambaran bahwasanya pembelajaran
biologi yang dilaksanakan baik secara daring maupun luring selama ini belum sepenuhnya
mengakomodasi dan mengembangkan kemampuan literasi sains siswa yang menjadi sampel
penelitian secara ideal.

Jika skor literasi sains peserta didik di SMA Negeri di Kota Yogyakarta dirinci menurut
kategori skor, ternyata skor siswa yang mengikuti tes tersebar dari kategori sangat tinggi hingga
sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi responden pada penelitian ini
memiliki kemampuan kognitif yang berkaitan dengan literasi sains. Literasi sains merupakan
kemampuan untuk terlibat dengan masalah yang terkait dengan sains. Kemampuan yang
dimaksud tersebut adalah kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah (OECD 2018, hal: 15).
Selain karena kemampuan kognitif siswa yang berbeda, adanya distribusi nilai yang sangat
tinggi hingga sangat rendah ini disebabkan karena karakteristik soal yang reliabel sehingga
dapat digunakan untuk membedakan siswa dari berbagai tingkatan kognitif.

Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri di
Kota Yogyakarta pada mata pelajaran biologi hasil yang diperoleh adalah skor pada kategori
sedang. Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian mengenai analisis kemampuan literasi sains
mata pelajaran biologi yang telah dilakukan terdahulu. Seperti halnya penelitian Nilam (2017)
yang mengungkap bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA Negeri di Kabupaten
Gunungkidul masih berada pada kategori rendah. Perbedaan hasil ini dimungkinkan karena
kualitas pembelajaran yang berbeda antara pembelajaran di SMA Negeri di Kota Yogyakarta
dengan pembelajaran biologi di SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul, salah satunya pada
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aspek kemampuan dan pengetahuan guru akan literasi sains. Rendahnya kemampuan literasi
sains siswadi SMA Negeri Kabupaten Gunungkidul disebabkan karena guru yang bersangkutan
dalam sample penelitian masih banyak yang belum mengetahui banyak hal mengenai literasi
sains, sehingga pembelajaran di kelas pun belum diintegerasikan dengan literasi sains. Selain
hal tersebut, diperolehnya hasil kemampuan literasi sains yang meningkat atau pada kategori
yang lebih baik di Kota Yogyakarta ini disebabkan karena pemenuhan gizi yang semakin baik,
guru yang telah mengetahui literasi sains sehigga pembelajaran biologi di kelas sudah
diupayakan untuk mengakomodasi kemampuan literasi sains dengan cara mengadakan
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL), praktikum di laboraturium, dan guru
memberikan latihan soal yang sesuai dengan aspek literasi sains atau kateogori soal HOTS
(High Order Thinking Skills) sehingga siswa sudah terbiasa mengerjakan soal literasi sains.

Kemampuan literasi sains ini seperti yang didefinisikan Programme for International
Student Assessment (PISA) dalam OECD (1999: 60), maka siswa harus mampu menggunakan
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-
bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan
perubahannya. Sedangkan menurut Toharudin (2011: 2), siswa yang memiliki kemampuan
literasi sains adalah siswa yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan konsep-konsep sains yang diperoleh sesuai dengan jenjangnya. Seperti halnya
pada penelitian ini, karena yang menjadi sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI maka
materi- materi yang disampaikan dalam soal literasi sains yang diujikan disesuaikan dengan
materi yang sudah didapatkan siswa pada jenjang SMP ataupun SMA pada kelas XI. Siswa
yang dikatakan memiliki kemampuan literasi sains tinggi ditandai dengan skor literasi sains
yang tinggi pula.

Pengukuran kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Yogyakarta
mata pelajaran Biologi dalam penelitian ini didasarkan pada indikator kompetensi dalam PISA
2018 yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Masing-masing indikator tersebut
memilikisub indikator yang dirumuskan pada soal literasi sains sesuai dengan konten biologi.
Konten biologi yang digunakan pada penelitian ini juga telah disesuaikan dengan konten
pengetahuan sains pada sistem hayati dalam PISA 2018.

Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA Negeri di Kota Yogyakarta pada Mata
Pelajaran Biologi ditinjau dari Kefavoritan Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2, ditunjukkan adanya perbedaan rata-rata skor
literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Yogyakarta pada mata pelajaran Biologi
ditinjaudari Kefavoritan Sekolah. Pembagian atau kategorisasian kefavoritan sekolah didapatkan
dari hasil jajak pendapat dari persepsi masyarakat terhadap tingkat kefavoritan sekolah SMA
Negeri di KotaYogyakarta.

Kategori sekolah sangat favorit menurut persepsi masyarakat adalah sekolah dengan
minat siswa yang tinggi untuk mendaftar di sekolah tersebut, ketersediaan sarana dan prasarana
yang baik, memiliki prestasi baik pada aspek akademik maupun non akademik, dan
kemampuan guru dalam mengajar baik. Dalam penelitian ini diungkap masing-masing kategori
sekolah sesuai persepsi masyarakat sehingga terdapat kelompok sekolah sangat favorit, favorit,
dan kurang favorityang masing-masing kelompok tersebut diambil sampel penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi sains siswa tertinggi pada
mata pelajaran biologi adalah sekolah yang termasuk dalam kategori sekolah sangat favorit
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menurut persepsi masyarakat dengan rata-rata skor 75,76 dengan kategori tinggi, sedangkan
rata-rata skor literasi sains terendah adalah sekolah yang masuk dalam katgori sekolah kurang
favorit menurut persepsi masyarakat dengan skor rata-rata 57,25 dengan kategori rendah.
Sekolah pada kategori sekolah favorit menurut persepsi masyarakat memiliki skor rata-rata
67,80 dengan kategori sedang dan ada perbedaan yang signifikan dari ketiga rata-rata skor
literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Yogyakarta pada mata pelajaran biologi
pada sekolah- sekolah berdasarkan tingkat kefavoritan sekolah, yakni sekolah sangat favorit,
favorit, dan kurang favorit.

Melihat perbandingan hasil skor dari ketiga kategorisasi sekolah tersebut, sekolah pada
kategori sangat favorit memiliki skor tertinggi sebesar 100,00 dengan kategori sangat tinggi dan
skor terendah sebesar 45,00 dengan kategori sangat rendah, sedangkan pada sekolah dengan
kategorisasi favorit skor tertinggi yaitu 95,00 dengan kategori sangat tinggi dan skor terendah
yaitu 30,00 dengan kategori sangat rendah, dan untuk sekolah dengan kategori kurang favorit
skor tertinggi yaitu 90,00 dengan kategori sangat rendah dan skor terendah yakni 25,00 dengan
kategorisangat rendah. Hal ini berarti bahwa siswa yang meraih skor literasi sains tertinggi di
Kota Yogyakarta adalah siswa yang beraada di sekolah dengan kategori sekolah sangat favorit
sedangkan siswa yang meraih skor literasi sains terendah adalah siswa yang berada di sekolah
dengan kategori sekolah kurang favaorit.

Adanya perbedaan skor antara sekolah sangat favorit, favorit, dan kurang favorit ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama yaitu sekolah dengan kategori sangat
favorit menurut persepsi masyarakat dipandang oleh masyarakat memiliki sarana dan prasarana
lengkap yang dapat menunjang proses pembelajaran terutama pembelajaran biologi yang dapat
memperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik apabila dalam pembelajaran melibatkan
penelitian atau praktikum di laboraturium. Ketersediaan sarana prasarana ini menunjang
kegiatan pembelajaran berjalan lebih optimal. Sarana dan prasarana menurut Tri Nur Meilinda
(2016:3) dapat menunjang proses belajar mengajar di sekolah untuk memberikan kenyamanan
dan kemudahan kepada peserta didik sehingga dapat berprestasi secara optimal.

Selain faktor sarana prasarana, kemampuan pedagogi guru juga mempengaruhi proses
pembelajaran utamanya dalam pembelaran biologi yang mana pembelajaran biologi ini guru
dituntut dapat mendesain pembelajaran dengan efektif dan efisien serta melibatkan
keterampilan siswa sehingga menunjang peningkatan kemampuan salah satunya kemampuan
literasi sains. Menurut Elsy Zuriani (2013:2) siswa tidak dapat mencapai performance yang
tinggi tanpabimbingan guru yang terampil dan profesional.

Dari tabel 2. menunjukkan bahwa sekolah sangat favorit memiliki skor literasi sains
yang cenderung lebih baik dibandingkan dengan sekolah dengan kategori favorit dan kurang
favorit di semua kompetensi yakni kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah.

Hal ini dimungkinkan karena sekolah sangat favorit memiliki kualitas pembelajaran
yang lebih baik terutama kaitannya dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran biologi
dan kemampuan pedagogi guru sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan
meningkatkan keterampilan dalam kerja laboraturium dan kemampuan termasuk kemampuan
literasi sains. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Muhammad Khoirul Antony (2019)
yang menyatakan bahwa kemampuan penerapan TPACK (Technological, Pedagogical, and
Content Knowledge) dalam proses pembelajaran berbeda signifikan antara guru yang mengajar
pada sekolah sangat favorit dengan guru yang mengajar di sekolah kurang favorit. Dengan kata
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lain, guru yang mengajar di sekolah sangat favorit memiliki kemampuan penerapan TPACK
yang cenderung lebih baik dibandingkan dengan guru pada sekolah kurang favorit.

Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Fathkhi Nur Khoiriyah (2017) yang
menyatakan bahwa lama mengajar guru dan kefavoritan sekolah berpengaruh terhadap ragam
proses kognitif yang dirumuskan dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
Kategorisasi sekolah favorit dan tidak favorit berpengaruh terhadap aktualisasi pembelajaran
yang diterapkan di sekolah, dimana kategori sekolah tidak favorit lebih banyak merumuskan
indikator tanpa C4 (kompetensi analisis pada taksonomi Bloom) sehingga tidak mencapai
kompetensi dasar dibandingkan dengan sekolag favorit. Dengan kata lain pembelajaran biologi
di SMA favorit lebihmencapai kompetensi dasar dibandingkan dengan sekolah kurang favorit
dan hasil uji Kruskall Wallis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan rata-rata
kemampuan literasi sains pada sekolah sangat favorit, favorit, dan kurang favorit.

SIMPULAN

Kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Yogyakarta pada mata
pelajaran Biologi menunjukkan rata-rata sebesar 69,57 dan masuk dalam kategori sedang.
Kemampuan yang paling banyak dikuasai oleh siswa adalah kemampuan mengevaluasi
danmerancang penyelidikan ilmiah yakni sebesar 61,6%, sedangkan kompetensi yang paling
sedikit dikuasai oleh siswa adalah kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah, yakni
sebesar 59,3%. Kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Yogyakarta
pada mata pelajaran Biologi terdapat perbedaan yang signifikan ditinjau dari kefavoritan
sekolah. Sekolah sangat favorit memiliki skor yang lebih baik untuk semua jenis
kemampuan yang diujikan dibandingkan dengan sekolah kategori favorit dan kurang favorit.
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